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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL THROWING

DAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT)
DENGAN MEMPERHATIKAN GAYA

BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 1 SUNGKAI

UTARA 2016/2017

Oleh

JULIAN EKA SAPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkanhasil belajar antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwingdan Numbered Head Togehther dengan memperhatikan gaya belajar
siswa. Metode yang digunakan pada penelittian ini adalah eksperimen semu
dengan pendekatan komparatif. Desain penelitian yang digunakan design factorial
2x2. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 7 kelas dan sampel yang digunakan
sebanyak 2 kelas yang ditentukan melalui cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis varians dua jalan dan t-test dua sampel independen.Hasil
penelitian menunjukkan. (1) Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together ada mata pelajaran
ekonomi. (2) Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar
visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata pelajaran
ekonomi. (3) Ada interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. (4) Hasil belajar
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe Snowball Throwing lebih efektif dibandingkan dengan yang menggunakan
model pembelajaran Numbered Head Together bagi siswa yang memiliki gaya
belajar visual pada mata pelajaran ekonomi. (5) Hasil belajar yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran numbered head together
lebih efektif dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran
snowball throwing bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata
pelajaran ekonomi. (6) Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya



belajarnya visual lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar auditorial
yang menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran
ekonomi. (7) Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya
auditorial lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar visual dalam
penggunaan model pembelajaran numbered Head Together pada mata pelajaran
ekonomi.

Kata kunci: gaya belajar, hasil belajar, snowball throwing, nubered head
together (NHT).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat bagi peserta didik untuk

mengembangkan potensi dimiliki. Lembaga pendidikan tersebut diharapkan

dapat membantu menyukseskan program pemerintah dalam bidang

pendidikan.  Hal ini dilakukan antara lain dengan mengadakan perubahan

serta perbaikan kurikulum guna menunjang mutu pendidikan sebagai modal

utama dalam pembangunan. Tanpa adanya pendidikan suatu negara tidak

akan pernah maju dan berkembang. Pendidikan mampu merubah seseorang

menjadi lebih baik. Hal inilah yang menarik perhatian pemerintah dan

masyarakat untuk lebih mengutamakan pendidikan.

Definisi pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No.20 tahun 2003 Pasal I menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara”.

Tujuan pendidikan secara umum adalah mampu mewujudkan atau

mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia dalam berbagai

konteks dimensi seperti moralitas, keberagaman, individualitas

(personalitas), sosialitas, kebudayaan yang menyeluruh dan terintegrasi.
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Tujuan Pendidikan Nasional dapat dicapai melalui tujuan institusioal, yakni

tujuan yang harus dicapai oleh suatu jenis sekolah tertentu. Peraturan

Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bab

V pasal 26 menjelaskan standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan

SMA bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,

ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri, dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada

kurikulum SMA adalah mata pelajaran ekonomi.

Fungsi mata pelajaran ekonomi adalah mengembangkan kemampuan siswa

untuk berekonomi, dengan cara mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa

ekonomi, memahami konsep dan teori serta berlatih dalam memecahkan

masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Tujuan mata pelajaran ekonomi di SMA agar peserta didik mampu

memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi

dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran

ekonomi bukanlah mata pelajaran yang bersifat hafalan, sehingga siswa

harus diajarkan untuk berekonomi dengan mengenal berbagai kenyataan dan

peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata maka pembelajaran ekonomi

perlu menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai

dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa serta disesuaikan dengan kondisi

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Hasil belajar menjadi sangat penting sebagai indikator keberhasilan belajar.

Baik bagi guru maupun siswa. Seorang guru dapat dikatakan berhasil

apabila lebih dari separuh jumlah siswa telah mencapai standar ketuntasan

yang telah ditetapkan. Sedangkan bagi siswa, hasil belajar merupakan

informasi yang berguna untuk mengukur tingkat kemampuan atau

keberhasilan belajarnya.

Berdasarkan pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa

kelas X semester ganjil SMAN 1 Sungkai Utara Tahun Pelajaran

2015/2016, menunjukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi

belum sepenuhnya memuaskan. Berikut ini disajikan data Hasil Ujian

Semester Ganjil.

Tabel 1. Hasil Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X
IPS SMAN 1 Sungkai Utara Tahun Pelajaran 20015/2016

No Kelas
Nilai Jumlah

Siswa
Keterangan

<70 >70
1 X A 19 17 36

Nilai kelulusan
ditentukan

bila, nilai yang
diperoleh > 70

2 X B 21 15 36
3 X C 25 11 36
4 X D 18 15 33
5 X E 23 10 33
6 X F 24 11 35
7 X G 19 16 35
Ju
ml
ah

Siswa 149 95 244

% 61,07% 38,93% 100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 1 Sungkai Utara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil belajar siswa bervariasi dari

nilai yang tinggi sampai nilai yang terendah. Prestasi belajar diperoleh siswa
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kelas X SMAN 1 Sungkai Utara dari 244 siswa yang mendapat nilai kurang

dari 70 sebanyak 149 siswa atau sebesar 61,07%. Hal ini berarti sebagian

siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah. Hal ini sesuai

dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006: 128).

Hasil belajar ekonomi yang rendah menunjukkan bahwa proses

pembelajaran di SMAN 1Sungkai Utara kurang efekif. Salah satu penyebab

terjadinya diduga karena kurang tepatnya guru memilih model-model

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada dasarnya

setiap model pembelajaran yang digunakan guru tetap mempunyai tujuan

meningkatkan hasil belajar siswanya. Bahkan, guru-guru selalu

mengharapkan agar siswa-siswanya dalam pembelajaran mampu menyerap

materi pelajaran secara maksimal. Namun kenyataanya, sering menemukan

berbagai kendala, seperti adanya keterlambatan siswa dalam menyerap

pelajaran, dan berbagai kendala lainnya.

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses

pembelajaran. Dalam pendidikan di sekolah proses pembelajaran

merupakan kegiatan yang paling penting. Hasil belajar yang baik

menunjukan proses belajar yang baik, dan sebaliknya proses belajar yang

baik akan memberikan hasil yang baik pula. Siswa yang belajar dengan

bersungguh-sungguh maka akan mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Saat ini pola pembelajaran yang diterapkan di beberapa sekolah, terutama

dalam penggunaan model pembelajaran masih menggunakan model



5

ekspositori yang berpusat pada guru (teacher centered). Penggunaan model

yang seperti ini menyebabkan siswa menjadi bosan dalam pembelajaran

tersebut, karena suasana yang monoton tidak menarik. Sehingga

menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang mengembangkan potensi yang

dimilikinya. Selain itu, interaksi antarsiswa kurang optimal, karena proses

pembelajaran yang masih bersifat satu arah, yaitu hanya guru dan siswa

saja. Interaksi antarsiswa yang kurang optimal akan berpengaruh terhadap

hubungan antar siswa. Misalnya, akan timbul rasa kurang peduli, rasa saling

kurang menghargai dan menghormati, dan rasa saling menerima satu sama

lain.

salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah terutama guru untuk

menangani masalah ini adalah penerapan model pembelajaran yang bersifat

cooperative learning. Pembelajaran yang bersifat cooperative learning akan

membantu guru terutama siswa dalam pembelajaran yang lebih baik dan

menarik. Bagi guru penerapan model pembelajaran yang seperti ini akan

lebih meringankan guru dalam memberikan materi di dalam kelas, karena

aktivitas di dalam model pembelajaran ini lebih banyak berpusat pada siswa

(student centered). Sedangkan bagi siswa, pembelajaran akan lebih menarik

jika menggunakan model pembelajaran yang bersifat cooperative learning,

karena siswa akan lebih aktif dalam kegiatan belajar sehingga siswa akan

lebih mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Interaksi antar siswa

pun akan lebih optimal, karena dalam penerapan cooperative learning,

banyak aktivitas yang bersifat kelompok. Oleh karena itu, rancangan

pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan
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kondisi dan perkembangan potensi siswa, tidak hanya difokuskan pada hasil

belajar kognitif saja melainkan pada hasil belajar ranah afektif juga. Hal ini

dimaksudkan agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan

bermanfaat bagi siswa kedepannya.

Menurut Saminanto (2010:37) “Model Pembelajaran Snowball Throwing

disebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju”. Model

pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari

siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan

menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.

Model pembelajaran snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran

yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok

untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke

siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang

diperoleh (Kisworo, 2010 : 6).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat diketahui bahwa model

pembelajaran Snowball Throwing adalah pembelajaran secara berkelompok,

setiap kelompok beranggotakan beberapa siswa dimana setiap siswa

membuat pertanyaan yang kemudian dilemparkan kepada kelompok yang

lainnya untuk dijawab. Ketika menjawab pertanyaan yang diperoleh harus

dijawab oleh masing–masing individu dengan cara berdiri dari tempat

duduknya atau maju ke depan kelas.
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Adapun model pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti selain

model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran

Numbered Head Together (NHT).

Model pembelajaran cooperative Numbered Head Together (NHT),

merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Model ini dikembangkan

oleh Spencer Kagan (Lie, 2003: 35). Tipe ini memberikan kesempatan

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan menimbang jawaban

yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk

meningkatkan kerja sama mereka. Tipe Numbered Head Together lebih

banyak melibatkan siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu

pelajaran untuk mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran

tersebut.

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar adalah gaya

belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1

Sungkai Utara dapat disebabkan oleh belum maksimalnya guru dalam

mengajar. Hal ini dapat terjadi memang ada faktor yang mempengaruhinya,

salah satunya yaitu gaya belajar.

Menurut Deporter dan Hernacki (2010: 112) gaya belajar adalah suatu
kombinasi bagaimana siswa dapat menyerap, dan kemudian mengatur
segala informasi yang diperoleh. Gaya belajar yang dimiliki siswa pada
umumnya, yaitu visual dan auditorial. Siswa yang memiliki gaya belajar
visual akan senang belajar hal-hal yang disertai gambar dan menulis.
Sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial lebih senang belajar
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jika diskusi dan pidato. Maka sebaiknya guru menerapkan model
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa.

Definisi yang lebih menjurus pada gaya belajar bahasa dan yang dijadikan

panduan pada penelitian ini dikemukakan oleh Oxford (2001:359) dimana

gaya belajar didefinisikan sebagai pendekatan yang digunakan peserta didik

dalam belajar atau mempelajari berbagai mata pelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian

ini diberi judul: “Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Dengan

Menggunakan Model Snowball Throwing dan Numbered Head Together

(NHT) dengan Memperhatikan Gaya Belajar Siswa”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X pada mata

pelajaran Ekonomi.

2. Sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM).

3. Model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model pembelajaran

konvensional dan diskusi tidak berpola. Sehingga keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran di kelas sangat minim.

4. Masih banyak siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran

Ekonomi, karena mata pelajaran Ekonomi dianggap membosankan.

5. Gaya belajar yang digunakan siswa masih kurang bervariasi.
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6. Kurangnya inisiatif siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.

7. Aktivitas siswa masih rendah

8. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

9. Sulitnya membentuk kelompok belajar yang heterogen untuk siswa.

10. Selama ini guru kurang memperhatikan tentang gaya belajar siswa

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada kajian hasil belajar dengan

membandingkan antara model pembelajaran tipe Snowball Trhowing dan

model Numbered Head Together dengan memperhatikan pengaruh variabel

moderator yaitu gaya belajar terhadap mata pelajaran Ekonomi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing

dan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together pada

mata pelajaran Ekonomi?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki

gaya belajar visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada

mata pelajaran Ekonomi?
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3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan

gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi?

4. Apakah hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kooperatif learning tipe Snowball Trhowing lebih tinggi

dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

learning tipe Numbered Head Together bagi siswa yang memiliki gaya

belajar visual pada mata pelajaran Ekonomi?

5. Apakah hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kooperatif learning tipe Numbered Head Together lebih

rendah dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran

tipe Snowball Throwing bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial

pada mata pelajaran Ekonomi?

6. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya

belajarnya visual lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar

auditorial yang menggunakan model pembelajaran cooperatif learning

tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran Ekonomi?

7. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya

belajarnya auditorial ebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar

visual dalam penggunaan model pembelajaran cooperatif learning

Numbered Head Together pada mata pelajaran Ekonomi?
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1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan siswa yang

diajar menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together ada

mata pelajaran Ekonomi.

2. Untuk mengetahui perbedaan gaya belajar antara siswa yang memiliki

gaya belajar visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada

mata pelajaran Ekonomi.

3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan

gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

4. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Snowball

Trhowing lebih efektif dibandingkan dengan yang menggunakan model

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together bagi

siswa yang memiliki gaya belajar visual pada mata pelajaran Ekonomi.

5. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered

Head Together dibandingkan dengan yang menggunakan model

pembelajaran tipe Snowball Throwing bagi siswa yang memiliki gaya

belajar auditorial pada mata pelajaran Ekonomi.

6. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar antara siswa yang gaya

belajarnya visual lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar
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auditorial yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning

tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran Ekonomi.

7. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar antara siswa yang gaya

belajarnya auditorial dibandingkan dengan yang gaya belajar visual yang

menggunakan model pembelajaran cooperative learning Numbered Head

Together pada mata pelajaran Ekonomi.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secara teoritis

a. Memperkaya ilmu pendidikan bagi peneliti khususnya dan masyarakat

pada umumnya.

b. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu

pendidikan yang menyangkut hasil belajar.

c. Menambah konsep baru yang dapat disajikan sebagai bahan rujukan

lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan.

2. Manfaat secara praktis

a. Sumbangan pemikiran bagi siswa agar lebih aktif dan memiliki sikap

dan cara belajar yang efektif dalam proses pembelajaran agar lebih

mudah memahami materi pelajaran sehingga mencapai hasil belajar

yang maksimal.

b. Sebagai bahan referensi untuk perpustakaan dan bagi semua pihak

yang bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball

Throwing dan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT), gaya belajar dan hasil belajar ekonomi.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah dua kelas siswa dari kelas X semester ganjil.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sungkai Utara.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2015/2016.

5. Ruang Lingkup Ilmu penelitian

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hasil Belajar

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah

dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar

merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri

dengan suatu evaluasi. Menurut Mudjiono (2006: 3) hasil belajar merupakan

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan

menurut Sukmadinata (2007: 102) hasil belajar merupakan realisasi atau

pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki

seseorang.

Menurut Mudjiono (2006: 4) hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna
bagi guru dan siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur,
seperti tertuang dalam angka raport, angka dalam ijazah, atau kemampuan
meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah terapa
pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transfer belajar.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor

yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model evakuasi,

dan lain-lain), ada pula faktor yang harus diterima apa adanya (seperti: latar
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belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain) Suhardjono dalam

Arikunto (2006: 55).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar

adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses

pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam pengaplikasian

pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil belajar yang tinggi

atau rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi

pelajaran dalam proses pembelajaran.

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan

lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah

diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

Djaali (2008: 99) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar antara lain sebagai berikut :

1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a. Kesehatan
b. Intelegensi
c. Minat dan Motivasi
d. Cara Belajar

2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan

Sedangkan menurut Nasution (2008: 183) agar belajar berhasil, maka harus
dipenuhi kondisi intern dan kondisi ekstern. Kondisi intern terdiri atas
penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan prasyarat
untuk memahami bahan pelajaran yang baru atau memecahkan suatu
masalah. Kondisi ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belajar yang dapat
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dikontrol oleh pengajar. Kondisi ekstern ini terutama terdiri atas komunikasi
verbal.

Menurut Bloom dan kawan-kawan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26)

ada tiga taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan

kemampuan internal akibat belajar.

1. Ranah kognitif
Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima perilaku
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi,
dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenih perilaku yaitu
persepsi, kesiapan,gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Menurut (Djamarah, 2006: 107), Untuk mengukur keberhasilan proses

pembelajaran dibagi atas beberapa tingkatan taraf sebagai berikut :

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh
siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat
dikuasai 76%-99%.

3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75%.
4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%.

Sehubungan dengan hal diatas, adapun hasil pengajaran dikatakan betul-
betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh

siswa.
b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil

proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan
bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu
permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi
dirinya (Sardiman, 2008: 49).

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran, hasil belajar yang diperoleh siswa dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari
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luar diri siswa itu sendiri. Faktor yang berkaitan dengan minat dan

lingkungan maupun pemanfaatan sarana adalah salah-satu faktor dari dalam

maupun luar siswa itu sendiri yang diduga berhubungan erat terhadap hasil

belajar yang dicapai oleh siswa.

2.1.2 Pengertian Belajar

Menurut Fudyartanto (Baharuddin, 2007: 13) dengan belajar manusia menjadi

tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki sesuatu. Senada

dengan yang diungkapkan Hamalik (2008: 45), bahwa belajar mengandung

pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga

perbaikan perilaku, misalnya pemuasaan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara

lengkap.

Belajar memiliki beberapa definisi salah satunya seperti yang dikemukakan
oleh Burton dalam Siregar dkk (2014: 4) bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antara
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya, sedangkan
pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitugkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern
yang berlangsung dialami siswa (Wingkel dalam Siregar dkk, 2014: 12).

Pada dasarnya belajar merupakan perubahan perilaku seseorang sebagai

hasil langsung dari pengalaman dan bukan akibat dalam hubungan-

hubungan dalam sistem syaraf yang dibawa sejak lahir. Berdasarkan

beberapa pandangan di atas dapat diketahui bahwa pengertian belajar secara

umum adalah terjadinya perubahan pada seseorang baik yang terlihat

maupun yang tidak terlihat, bertahan lama atau tidak, kearah positif atau

negatif semuanya karena pengalaman.
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Penjelasan untuk memahami belajar dinamakan dengan teori-teori belajar.

Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana orang belajar,

sehingga membantu kita memahami proses kompleks inheren pembelajaran

Ada beberapa teori belajar diantaranya yaitu teori belajar behavioristik, teori

belajar kontruktivistik, teori belajar humanistik dan teori belajar sosial.

Teori belajar behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati

pembelajaran, teori belajar kontruktivistik untuk siswa agar mengemukakan

gagasannya sendiri, teori belajar humanistik untuk memanusiakan manusia,

dan teori belajar sosial menekankan pada hakekat sosiokultural dari

pembelajaran.

1. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. Timbulnya

aliran ini disebabkan rasa tidak puas terhadap teori psikologi daya dan teori

mental state. Sebabnya ialah karena aliran-aliran terdahulu menekankan

pada segi kesadaran saja. Beberapa ilmuwan yang termasuk pendiri

sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah Thorndike, Whatson,

Hull, Guthrie, dan Skinner.

Menurut Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu dapat diubah, tingkah laku

baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya, tingakah laku buruk dapat

diubah menjadi baik. Sedangkan menurut Whatson ia menyimpulkan bahwa

pengubahan tingkah laku dapat dilakukan melalui latihan/membiasakan

mereaksi terhadap stimulus-stimulus yang diterima (Siregar, 2014: 26-27).
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Jadi, teori behaviorisme ini menggambarkan bahwa belajar merupakan

pemberian stimulus-stimulus dan kemudian akan menimbulkan perubahan

yaitu tingkah laku, baik itu berubah menjadi baik, maupun berubah menjadi

buruk yang didasari pada kebiasaan.

Konsep dasar teori ini adalah perilaku manusia ditekankan pada aspek-aspek

yang lebih mekanistis, perilaku diukur dari hal yang dapat diamati. Proses

pembelajaran terjadi jika adanya stimulus. Adapun karakteristik teori

behaviorisme.

a. Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil.
b. Bersifat mekanistis.
c. Mementingkan peranan lingkungan.
d. Mementingkan pembentukan reaksi atau respon.
e. Mementingkan pentingnya latihan
f. Pemecahan masalah dengan italic (Siregar, 2010: 26).

Teori koneksionisme mendasari behaviorisme bahwa tingkah laku manusia

pada dasarnya adalah hubungan antara perangsang dan jawaban, belajar

adalah pembentukan stimulus respon sebanyak-banyaknya, pembentukan

stimulus respon melalui latihan, herbatisme (psikologi daya) artinya bahwa

teori belajar behaviorisme adalah suatu proses belajar dengan stimulus dan

respon lebih mengutamakan suatu unsur-unsur kecil, yang bersifat umum,

bersifat mekanistis, peranan lingkungan dapat mempengaruhi suatu proses

belajar.

Jadi, karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme terhadap belajar

adalah pemahaman terhadap kejadian-kejadian di lingkungan untuk

memprediksi perilaku seseorang, bukan pikiran, perasaan, ataupun kejadian

internal lain dalam diri orang tersebut. Teori belajar ini pembelajaran



18

berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati. Pengulangan dan

pelatihan digunakan supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi

kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini

adalah terbentuknya suatu perilaku yang diinginkan. Pada teori belajar ini

juga guru berperan penting karena guru memberikan stimulus untuk

menghasilkan respon sebanyak-banyaknya. Dalam hal ini juga, kurikulum

dirancang dengan menyusun pengetahuan yang ingin menjadi bagian-bagian

kecil yang ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Dengan demikian

bahwa teori behaviorisme.

2. Teori Belajar Konstruktivistik

Menurut teori belajar konstruktivisme ini memahami belajar sebagai proses

pembentukan pengetahuan oleh si pelajar itu sendiri. Pengetahuan ada di

dalam diri seseoarang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat

dipindahkan begitu dari saja dari otak seseorang guru kepada siswa (Nara.

2010: 29).

Ciri-ciri belajar berbasis konstruktivistik sebagai berikut.

a. Orientasi.

b. Elisitasi.

c. Restrukturisasi ide.

d. Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi,

e. Review.

Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh siswa. Ia
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harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan

memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling

menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar siswa itu sendiri,

sementara peranan guru dalam belajar konstruktivistik berperan membantu

agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.

Dalam hal sarana belajar, pendekatan konstruktivistik menekan bahwa
peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam
mengontruksi pengetahuanya sendiri, melalui bahan, media, peralatan,
lingkungan, dan fasiitas lainnya yang disediakan untuk membantu
pembentukan tersebut. Lingkungan belajar sangat mendukung munculnya
berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi
pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan pada
pengalaman, sehingga memunculkan pemikiran terhadap usaha
mengevaluasi belajar konstruktivistik (Nara. 2010: 39-41).

3. Teori Belajar Humanistik

Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat pendidikan

dapat diartikan, konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata

susunan hidup yang berbudaya modern. Konstruktivisme merupakan

landasan berpikir (filosofi) pembelajaran konstektual yaitu bahwa

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya

diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang

siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi

pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.

Teori konstruktivisme ini membuat siswa dapat berpikir untuk

menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan bersama.

Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam mebina
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pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu

mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selain itu siswa terlibat secara

langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep. Jadi

dalam pandangan teori konstruktivisme sangat penting peranan siswa,

maksudnya agar siswa memiliki kebebasan berpikir maka dibutuhkan

kebebasan dan sikap belajar (Sukarjo dan Komarudin, 2010: 56)

4. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial dikembangkan oleh Vigotsky. Teori Vigotsky

menekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran. Berdasarkan

teori Vigotsky maka dalam kegiatan embelajaran hendaknya siswa

memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona

perkembangan proximalnya atau potensinya melalui belajar dan

berkembang. Dalam pembelajaran harus terdapat bantuan untuk

memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan, bantuan itu dapat

diberikan dalam bentuk contoh, pedoman dan bimbingan orang lain atau

teman sebaya.

Jadi, belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada

semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga liang

lahat. Belajar juga merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh seseorang

dalam hidupnya. Belajar memiliki teori-teori belajar yang sudah

dikembangkan oleh beberapa ilmuan, teori belajar ini juga merupakan

peoma untuk memperkuat model pembelajaran yang digunakan dalam

suatu pembelajaran.
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Berdasarkan uraian mengenai teori belajar, maka keterkaitan antara teori

belajar dan model pembelajaran Snowball Throwing dan Numbered Head

Together (NHT) yakni teori belajar kontruktivisme karena manusia harus

mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman

nyata bersama manusia lain. Teori konstruktivisme membuat siswa dapat

mengkonstruksi pengetahuannya ke pengetahuan baru. Selain itu siswa

terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua

konsep.

2.1.3 Model Pembelajaran Snowball Throwing

Menurut Saminanto (2010 : 37) “Metode Pembelajaran Snowball Throwing
disebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju”. Metode
pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari
siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti metode
pembelajaran Talking Stik akan tetapi menggunakan kertas berisi
pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-
lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu
membuka dan menjawab pertanyaannya.

Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan Throwing artinya

melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar

bola salju. Dalam pembelajaran Snowball Throwing, bola salju merupakan

kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudiandilempar

kepada temannya sendiri untuk dijawab. Menurut Bayor (2010), Snowball

Throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif (activelearning)

yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. Peran guru di sini

hanya sebagaipemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan

selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran.

Menurut Suprijono (2009:128) dan Saminanto (2010:37), langkah-langkah

pembelajaran metode snowball throwing adalah:
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1. Guru menyampaikan pengantar materi yang akan disajikan, dan KD yang
ingin dicapai.

2. Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja,
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok .

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit.

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian. Ketika menjawab pertanyaan
tersebut siswa diminta untuk berdiri dari tempat duduknya atau maju ke
depan kelas untuk menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan.

7. Evaluasi.
8. Penutup.

Kelebihan model pembelajaran snowball throwing yaitu :

1. Melatih kesiapan siswa

2. Saling memberikan pengetahuan.

Adapun kekurangan model pembelajaran snowball throwing yaitu :

1. Pengetahuan tidak luas hanya berkisar pada pengetahuan siswa.

2. Tidak efektif.

2.1.4 Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Numbered Head Together adalah merupakan model pembelajaran

kooperatif yang lebih mengutamakan aktivitas siswa dalam mencari,

mengolah dan melaporkan informasi dengan rasa tanggung jawab dari

berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas kepada

seluruh siswa. Numbered Head together pertama kali ditemukan oleh

Spencer Kagan pada tahun 1993.
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Model NHT adalah bagian dari model kooperatif struktural, yang
menekankan kepada struktur-struktur khusus yang dirancng untuk interaksi
siswa. Struktur ini dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur kelas
tradisional seperti mengacungkan tangan untuk kemudian ditunjuk oleh
guru unutk menjawab pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya. Suasana
seperti ini menimbulkan keributan di dalam kelas karena siswa ingin
mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan (Tryana, 2008).

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT kemudian
dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29) menjadi enam langkah sebagai
berikut :

Langkah 1. Persiapan

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor
kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda.
Penomoran adalah hal yang utama di dalam NHT, dalam tahap ini guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan
tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa
dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa di
dalam kelompok. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang
ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan
belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal
(pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau
masalah yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari
yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.
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Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban kepada siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagan

dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah yaitu :

a. Pembentukan kelompok atau penomoran

b. Diskusi masalah

c. Tukar jawaban antar kelompok

Adanya penomoran pada langkah pembelajaran NHT membuat model

kooperatif ini dikatakan sebagai model kooperatif tambahan yang digunakan

untuk memodifikasi model kooperatif pokok seperti STAD. Pemberian

nomer pada NHT akan membuat aktivitas siswa lebih terstruktur baik dalam

diskusi maupun saat mengungkapkan hasil diskusi. Metode struktural

menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk

mempengruhi pola-pola interaksi siswa.

Ibrahim (2000: 22) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam

pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :

1. Hasil belajar akademik struktural.
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas- tugas
akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman
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Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan sosial
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran NHT terhadap siswa yang

yang hasil belajarnya rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam

Ibrahim (2000:18) antara lain adalah: rasa harga diri menjadi lebih tinggi,

memperbaiki kehadiran, penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar,

prilaku mengganggu menjadi lebih kecil, konflik antara pribadi menjadi

berkurang, pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi,

kepekaan dan toleransi.

2.1.5 Gaya Belajar Siswa

Menurut Hamzah B. Uno (2008 : 180), kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada
yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena
itu,mereka sering kali harus menempuh cara yang berbeda untuk bisa
memahami sebuah informasi atau pelajaran. Ada siswa yang lebih senang
menulis hal-hal yang telah disesuaikan oleh guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Adapula siswa yang lebih senang mendengarkan materi yang
disesuaikan oleh guru, serta adapula siswa yang lebih senang praktek secara
langsung. Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung maka akan tercipta suatu cara belajar yang
menjadi suatu kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut De Porter & Hemacki (2002: 110), cara belajar yang dimiliki siswa

sering disebut dengan gaya belajar atau modalitas belajar siswa. Gaya

belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan

kemudian mengatur serta mengolah informasi

Menurut Dunn & Dunn dalam Sugihartono (2007: 53) menjelaskan bahwa

gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang membuat suatu
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pembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak efektif untuk orang

lain. Menurut Keefe dalam Sugihartono (2007: 53) menyatakan bahwa gaya

belajar berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang

disukai. Menurut S. Nasution (2005: 94), gaya belajar adalah cara yang

konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus

atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan memecahkan soal.

Siswa pada umumnya akan sulit memproses informasi dalam satu cara yang

dirasa tidak nyaman bagi mereka. Siswa memiliki kebutuhan belajar sendiri,

belajar dengan cara yang berbeda, serta memproses informasi dengan cara

yang berbeda. Sebagian orang mungkin memiliki gaya belajar tertentu yang

dominan digunakan dalam berbagai situasi, sehingga kurang menggunakan

gaya yang berbeda untuk situasi yang berbeda.

Berdasarkan menurut pendapat beberapa ahli definisi gaya belajar di atas

dapat diketahui bahwa gaya belajar adalah cara yang dipakai seseorang

dalam proses belajar yang meliputi bagaimana menangkap, mengatur, serta

mengolah informasi yang diterima sehingga pembelajaran menjadi efektif.

Teknik atau cara belajar secara umum yang dianjurkan oleh para ahli

pendidikan adalah meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1. Persiapan Belajar Siswa
Pada hakikatnya setiap pekerjaan yang akan dilakukan harus
dipersiapkan terlebih dahulu. Dengan persiapan yang baik maka
kegiatan/pekerjaan akan dapat dilaksanakan dengan baik pula sehingga
memperoleh keberhasilan. Berikut beberapa persiapan yang perlu
dilakukan dalam belajar
a. Persiapan Mental

Persiapan mental yang dimaksud adalah berupa motivasi. Menurut
(Hakim 2008:27), pada umumnya motif belajar siswa lebih dari satu
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atau bersifat majemuk, diantaranya ingin menuntut ilmu, ingin
mendapat nilai bagus, dan moif lainnya.

b. Persiapan Sarana
Menurut Hakim (2008:39-40), sarana yang dibutuhkan dalam belajar
yaitu ruang belajar dan perlengkapan belajar.

2. Cara Mengikuti Pelajaran

Menurut Hamalik (2001:50), langkah-langkah mengikuti pelajaran yang

baik sebagai berikut.

a. Persiapan yang harus dilakukan adalah mempelajari bahan pelajaran
yang sebelumnya diajarkan, memeplajari bahan yang akan dibahas
dan merumuskan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami

b.Aktivitas selama mengikuti pelajaran, hal yang harus diperhatikan
selama mengikuti pelajaran antara lain : kehadiran, konsentrasi,
catatan pelajaran, dan partisipasi siswa dalam belajar

c. Untuk memantapkan, maka siswa harus membaca kembali catatan
pelajaran

Menurut DePorter & Hemacki (2002: 112) terdapat tiga gaya belajar

seseorang yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.Walaupun

masing-masing siswa belajar dengan menggunakan ketiga gaya belajar ini,

kebanyakan siswa lebih cenderung pada salah satu diantara gaya belajar

tersebut.

1. Gaya Belajar Visual

Menurut DePorter & Hemacki, (2002: 116-118). Siswa yang bergaya
belajar visual, yang memegang peranan penting adalah mata/penglihatan
(visual), mereka cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat.
Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas.
Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan
belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual,
seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelas,
anak visual lebih suka mencatat sesuai detil-detilnya untuk mendapatkan
informasi.

Orang-orang visual: rapi dan teratur, berbicara dengan cepat, perencana

dan pengatur jangka panjang yang baik, teliti terhadap detail,

mementingkan penampilan baik dalam hal pakaian maupun presentasi,



28

pekerja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam

pikiran mereka, mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar,

mengingat dengan asosiasi visual, biasanya tidak terganggu oleh

keributan, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali

jika ditulis dan sering kali meminta bantuan orang untuk mengulanginya,

pembaca cepat dan tekun, lebih suka membaca daripada dibacakan,

mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat,

lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, sering menjawab

pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak, lebih suka melakukan

demonstrasi daripada berpidato, lebih suka seni daripada musik, kadang-

kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan

2. Gaya Belajar Auditorial

Menurut DePorter & Hemacki (2002: 118) siswa yang bertipe auditori
mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui telinga (alat
pendengarannya). Siswa yang mempunyai gaya belajar auditori dapat
belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan
mendengarkan apa yang guru katakan. Mereka dapat mencema dengan
baik informasi yang disesuaikan melalui tone suara, pitch (tinggi
rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal auditori lainnya. Informasi
tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa bergaya belajar auditori.
Anak- anak seperi ini biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan
membaca teks dengan keras dan mendengarkan kaset.

Orang-orang auditorial: berbicara kepada diri sendiri saat bekerja,

mudah terganggu oleh keributan, menggerakkan bibir mereka dan

mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, senang membaca dengan

keras dan mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan

nada, birama, dan wama suara, mereka kesulitan untuk menulis tetapi

hebat dalam berbicara, berbicara dengan irama yang terpola, biasanya

pembicara yang fasih, lebih suka musik daripada seni, belajar dengan
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mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yang

dilihat, suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu

panjang lebar, lebih pandai mengeja dengan keras daripada

menuliskannya, lebih suka gurauan lisan dari pada membaca komik.

Mengacu pada teori dan ciri-ciri gaya belajar menurut DePorter &Hemacki

(2002: 116-120) seperti yang diuraikan di atas maka diketahui indikator-

indikator dari masing-masing gaya belajar sebagai berikut:

1. Indikator gaya belajar visual
a. Belajar dengan cara visual

Mata/penglihatan mempunyai peranan yang penting dalam aktivitas
belajar. Lebih mudah memahami pelajaran dengan melihat bahasa
tubuh/ekspresi muka gurunya, membaca, menulis.

b. Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan wama.Siswa yang
bergaya belajar visual lebih mudah mengingat apa yang mereka lihat,
sehingga mereka bisa mengerti dengan baik mengenai posisi/lokasi,
bentuk, angka, dan wama.

c. Rapi dan teratur
Siswa visual mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian
maupun kondisi lingkungan di sekitamya.

d. Tidak terganggu dengan keributan
Siswa dengan gaya belajar visual lebih mengingat apa yang dilihat
daripada yang didengar, jadi mereka sering mengabaikan apa yang
mereka dengar.

e. Sulit menerima instruksi verbal
Mudah lupa dengan sesuatu yang disesuaikan secara lisan dan sering
kali harus minta bantuan orang untuk mengulanginya.

2. Indikator gaya belajar auditorial
a. Belajar dengan cara mendengar

Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan belajarnya
melalui telinga/alat pendengarannya. Mereka belajar lebih cepat
dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru
katakan.

b. Baik dalam aktivitas lisan
Siswa auditorial berbicara dengan irama yang terpola, biasanya
pembicara yang fasih, suka berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu
panjang lebar.

c. Memiliki kepekaan terhadap musik
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Mereka mampu mengingat dengan baik apa yang didengar sehingga
dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan wama
suara.

d. Mudah terganggu dengan keributan
Siswa dengan tipe auditorial ini peka terhadap suara yang
didengamya, jadi mereka akan sangat terganggu jika ada suara lain
disamping dalam aktivitas belajarnya.

e. Lemah dalam aktivitas visual
Informasi tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa bergaya belajar
auditori.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Hasil Penelitian

1 Ardin
Siallagan
(2010)

Penerapan Model
Pembelajaran Snowball
Throwing Dalam
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa (Studi
Kasus Di SMA N 1
Bintang Bayu
Kabupaten Serdang
Bedagai)
(Skripsi)

Penelitian PTK ini
dilaksanakan di Bintang
Bayu pada Tahun akademik
2010, objek penelitian 1
kelas yang berjumlah 32
orang. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa
model Snowball
Throwing dapat meningkat-
kan hasil belajar dengan
melihat keaktifan pada
siklus I sebesar 70% dan
keaktifan pada siklus II
sebesar 85% dan Ketuntasan
Klasikal pada siklus I
sebesar 86 % dan ketuntasan
klasikal pada siklus II
sebesar 94%. Penerapan
model pembelaja-
ran Snowball Throwing
merupakan model yang
efektif digunakan karena
antara materi pelajaran dan
model pembelajaran
signifikan untuk digunakan.

2 Adik Tri
Wahyuni
ngsih
(2012)

Model Pembelajaran
Snowball Throwing dan
Hasil Belajar Pokok
Bahasan Pedosfer Siswa
Kelas X SMAN 1 Pule
Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan hasil
independent sample t-test
diketahui bahwa nilai sig. (2-
tailed) adalah 0,025. Nilai
tersebut ≤ α (0,05),
sehingga H0 ditolak dan H1
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(Jurnal Pendidikan) diterima. Dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa
kelas X yang mengikuti
pembelajaran dengan model

Tabel 2. (lanjutan)
Snowball Throwing lebih
tinggi daripada hasil belajar
siswa kelas X yang mengikuti
pembelajaran dengan model
ceramah di SMAN 1 Pule.

3 Hasmi
(2012)

Penerapan model
pembelajaran kooperatif
tipe Numbered
Head Together (NHT)
pada mata pelajaran IPA
untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas
IV SDN Oloboju
kecamatan Sigi Biromaru
(Jurnal Penelitian)

Hasil tes penelitian tindakan
kelas Siklus I diperoleh
ketuntasan klasikal 55 % dan
daya serap klasikal 66,32 %.
Pada siklus II ketuntasan
klasikal 85 % dan daya serap
klasikal 80,25 %, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan
penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together
(NHT) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV
SDN Oloboju Kecamatan
Sigi Biromaru.
Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN Oloboju
Kecamatan Sigi Biromaru
yang berjumlah 20 siswa,
tahun ajaran 2011-2012

4 Arylien
Ludji Bire
(2014)

Pengaruh Gaya
Belajar Visual,
Auditorial, Dan
Kinestetik
Terhadap Prestasi
Belajar Siswa
SMK Negeri 5
Kupang. (Jurnal
Penellitian)

Hasil uji determinasi
menunjukkan sumbangan
relatif gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik
terhadap prestasi belajar
siswa sebesar 34,8%.
Sumbangan relatif masing-
masing terhadap prestasi
belajar, yakni: gaya belajar
visual 26,4%, gaya belajar
auditorial 24,2%, dan gaya
belajar kinestetik 26,2%.
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2.3 Kerangka Pikir

Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk mendapatkan nilai

yang baik dan dapat diukur mutu pendidikannya. Mutu pendidikan dapat

dicapai dengan meningkatkan prestasi belajar siswa dan usaha yang maksimal

dari para guru. Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur yang

menggambarkan keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh

sekolah, guru dan para peserta didik. Tingkat keberhasilan dalam pencapaian

tujuan suatu kegiatan bergantung dengan bagaimana proses pembelajaran

yang telah berlangsung.

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa

tersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi.

Faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau rendah

tersebut dapat berupa faktor dari dalam diri dan dari luar diri siswa.

Faktor yang sangat mempengaruhi adalah kreatifitas guru dalam

penyampaian materi di kelas. Oleh karena itu pemilihan model pembelajaran

yang tepat sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan para siswa. Namun

pada kenyataannya guru masih banyak yang menggunakan model

konvensional dan diskusi tidak berpola.

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang

digunakan guru untuk menyampaikan materi secara lisan kepada siswa, disini

peran guru aktif dibanding dengan siswa, sedangkan diskusi tidak berpola

artinya guru hanya memberikan diskusi kemudian persentasi yang
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menekankan pada aspek kognitif. Hal ini menjadikan siswa merasa bosan

terhadap mata pelajaran dan tidak hanya itu suasana yang terjadi akan terasa

monoton dan tidak aktif karena siswa cenderung diam dan mengakibatkan

kurang tercapainya tujuan pembelajaran. Saat ini pada kurikulum baru yaitu

kurikulum 2013 sistem pembelajaran menekankan pada siswa yang aktif

dibandingkan dengan guru, guru hanya menjadi mediator dalam pembelajaran

sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan yang

mereka pendam.

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu cara untuk membantu siswa

dalam mengalami kesulitan belajar dengan dibantu oleh temah sebaya yang

lebih memahami materi pada pembelajaran tersebut. Model pembelajaran

kooperative atau model pembelajaran berkelompok pada penelitian ini adalah

model pembelajaran tipe Snowball Throwing dan Numbered Head Together

(NHT).

Variabel independen atau yang mempengaruhi pada penelitian ini adalah

model pembelaran tipe Snowball Throwing dan model pembelajaran tipe

Numbered Head Together (NHT). Variabel Dependen atau yang dipengaruhi

pada penelitian ini adalah hasil belajar melalui model pembelajaran tersebut.

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah gaya belajar terhadap mata

pelajaran Ekonomi.



34

1. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing dan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together ada
mata pelajaran Ekonomi.

Kooperatif mengandung pengertian bekerjasama dalam mencapai tujuan

bersama. Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif dalam

pendidikan adalah falsafah homo socius, yang menekankan bahwa

manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan kebutuhan yang

sangat penting bagi kelangsungan hidup. Pembelajaran kooperatif

merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok

kecil, saling membantu dan memahami materi, menyelesaikan tugas atau

kegiatan lain agar semua mencapai hasil belajar yang tinggi. Ada beberapa

tipe pembelajaran kooperatif, diantaranya tipe Snowball Throwing dan

NHT (Numbered Head Together).

Model pembelajaran Snowball Thowing merupakan metode yang dapat

digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit

kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan siswa dalam memahami materi tersebut. Pada model

pembelajaran Snowball Throwing siswa dibentuk menjadi beberapa

kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru,

kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk bola

(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Snowball secara etimologi

berarti bola salju, sedangkan Throwing artinya melempar. Snowball

Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. Dalam
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pembelajaran Snowball Throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi

pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya

sendiri untuk dijawab. Snowball  Throwing merupakan salah satu model

pembelajaran aktif (active learning) yang dalam pelaksanaannya banyak

melibatkan siswa. Peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal

mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap

jalannya proses pembelajaran. Snowball Throwing sebagai salah satu dari

model pembelajaran aktif (active learning) pada hakikatnya mengarahkan

atensi siswa terhadap materi yang dipelajarinya.

Sedangkan model pembelajaran kooperatif NHT atau Numbered Head

Together adalah merupakan model pembelajaran kooperatif yang lebih

mengutamakan aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan

informasi dengan rasa tanggung jawab dari berbagai sumber yang akhirnya

dipresentasikan di depan kelas kepada seluruh siswa.

Berdasarkan teori belajar dan dua kegiatan dalam model pembelajaran

tersebut dapat menimbulkan perilaku yang berbeda, sehingga terdapat

perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model

pembelajara Snowball Throwing dengan siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran

ekonomi.
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2. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar
visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata
pelajaran Ekonomi.

Siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting

adalah mata/penglihatan (visual), mereka cenderung belajar melalui apa

yang mereka lihat. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat

melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di

otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-

tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di

dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sesuai detil-detilnya untuk

mendapatkan informasi. Orang-orang visual: rapi dan teratur, berbicara

dengan cepat, perencana dan pengatur jangka panjang yang baik, teliti

terhadap detail, mementingkan penampilan baik dalam hal pakaian

maupun presentasi, pekerja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang

sebenarnya dalam pikiran mereka, mengingat apa yang dilihat dari pada

yang didengar, mengingat dengan asosiasi visual, biasanya tidak terganggu

oleh keributan, mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal

kecuali jika ditulis dan sering kali meminta bantuan orang untuk

mengulanginya, pembaca cepat dan tekun, lebih suka membaca daripada

dibacakan, mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan

dalam rapat, lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, sering

menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak, lebih suka

melakukan demonstrasi daripada berpidato, lebih suka seni daripada

musik, kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin

memperhatikan.
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Siswa yang bertipe auditorial mengandalkan kesuksesan belajarnya

melalui telinga (alat pendengarannya). Siswa yang mempunyai gaya

belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi

verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. Mereka dapat mencema

dengan baik informasi yang disesuaikan melalui tone suara, pitch (tinggi

rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal auditori lainnya. Informasi

tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa bergaya belajar auditori. Anak-

anak seperi ini biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca

teks dengan keras dan mendengarkan kaset. Orang-orang auditorial:

berbicara kepada diri sendiri saat bekerja, mudah terganggu oleh

keributan, menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku

ketika membaca, senang membaca dengan keras dan mendengarkan, dapat

mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan wama suara,

mereka kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam berbicara, berbicara

dengan irama yang terpola, biasanya pembicara yang fasih, lebih suka

musik daripada seni, belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa

yang didiskusikan daripada yang dilihat, suka berbicara, suka berdiskusi

dan menjelaskan segala sesuatu panjang lebar, lebih pandai mengeja

dengan keras daripada menuliskannya, lebih suka gurauan lisan daripada

membaca komik.

Berdasarkan dua tipe gaya belajar tersebut dapat menimbulkan perilaku

yang berbeda, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang

memiliki gaya belajar visual dan siswa yang memiliki gaya belajar

auditorial terhadap mata pelajaran ekonomi.
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3. Interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan gaya belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

Model pembelajaran merupakan proses atau cara untuk menempuh

pembelajaran, dengan model pembelajaran yang kreatif akan menimbulkan

kesan yang menyenangkan bagi para siswa dan akan mempermudah para

siswa untuk mengatasi kesulitan belajar yang ia hadapi. Snowball

Throwing dan Numbered Head Together (NHT) merupakan model

pembelajaran kooperatif atau model pembelajaran berkelompok.

Menurut Dunn dan Dunn dalam Sugihartono (2007: 53) menjelaskan

bahwa gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang

membuat suatu pembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak

efektif untuk orang lain.

Menurut Keefe dalam Sugihartono (2007: 53), bahwa gaya belajar

berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang disukai.

Sedangkan menurut S. Nasution (2005: 94), gaya belajar adalah cara yang

konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus

atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan memecahkan soal. Siswa

pada umumnya akan sulit memproses informasi dalam satu cara yang

dirasa tidak nyaman bagi mereka. Siswa memiliki kebutuhan belajar

sendiri, belajar dengan cara yang berbeda, serta memproses informasi

dengan cara yang berbeda. Sebagian orang mungkin memiliki gaya belajar

tertentu yang dominan digunakan dalam berbagai situasi, sehingga kurang

menggunakan gaya yang berbeda untuk situasi yang berbeda.
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Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar

karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah

sebagian hasil yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar

dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang

dilakukan. Untuk memahami pengertian hasil belajar maka harus bertitik

tolak dari pengertian belajar itu sendiri.

Gaya belajar dan hasil belajar adalah satu kesatuan yang masing-masing

saling mempengaruhi. Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif

yang akan membuat siswa aktif belajar maka akan membuat mereka

merasa senang dan tidak merasa bosan belajar di kelas, dengan

penggunaan metode pembelajaran yang semacam ini siswa akan mudah

menerima materi yang diberikan guru, maka akan menngkatkan

keterampilan sosial siswa. Interaksi pada tiga variabel ini tentunya

merupakan tugas guru sebagai fasilitator yang artinya harus mampu untuk

menggabungkan interaksi antar ketiganya agar ilmu pengetahuan yang

didapatkan seimbang.

4. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning tipe Snowball Trhowing lebih efektif
dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe Numbered Head Together bagi siswa yang
memiliki gaya belajar visual pada mata pelajaran Ekonomi.

Model pembelajaran Snowball Thowing merupakan metode yang dapat

digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit

kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan siswa dalam memahami materi tersebut. Pada model
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pembelajaran Snowball Throwing siswa dibentuk menjadi beberapa

kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru,

kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk bola

(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Snowball secara etimologi

berarti bola salju, sedangkan Throwing artinya melempar. Snowball

Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.

Numbered Head Together adalah merupakan model pembelajaran

kooperatif yang lebih mengutamakan aktivitas siswa dalam mencari,

mengolah dan melaporkan informasi dengan rasa tanggung jawab dari

berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas kepada

seluruh siswa. Numbered Head together pertama kali ditemukan oleh

Spencer Kagan pada tahun 1993. Model NHT adalah bagian dari model

kooperatif struktural, yang menekankan kepada struktur-struktur khusus

yang dirancang untuk interaksi siswa. Struktur ini dikembangkan sebagai

bahan alternatif dari struktur kelas tradisional seperti mengacungkan

tangan untuk kemudian ditunjuk oleh guru unutk menjawab pertanyaan

yang telah diberikan sebelumnya. Suasana seperti ini menimbulkan

keributan di dalam kelas karena siswa ingin mendapatkan kesempatan

untuk menjawab pertanyaan (Tryana, 2008).

Gaya belajar visual, yang memegang peranan penting adalah mata/

penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan

guru sebaiknya lebih banyak/dititikberatkan pada peragaan/ media, ajak
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mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau

dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau

menggambarkannya di papan tulis. Anak yang mempunyai gaya belajar

visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk

mengerti materi pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar

dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar

di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-

tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di

dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sampai detil-detilnya untuk

mendapatkan informasi.

Dengan demikian diduga model pembelajaran Snowball Throwing lebih

efektif dibandingkn dengan model pembelajaran Numbered Head Together

(NHT) bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual pada mata pelajaran

ekonomi.

5. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning tipe Numbered Head Together lebih
efektif dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran
tipe Snowball Throwing bagi siswa yang memiliki gaya belajar
auditorial pada mata pelajaran Ekonomi.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, Pembelajaran kooperatif

merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para

siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk

mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya

kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa
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agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-

kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran

berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi

untuk memecahkan masalah.

Snowball throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali

dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk

mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke

siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang

diperoleh. (Arahman, 2010: 3).

Sehigga dapat diduga bahwa model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) lebih efektif dibandingkan model pembelajaran Snowball

Throwing untuk siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata

pelajaran ekonomi.

6. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya visual
lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar auditorial yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe Snowball
Throwing pada mata pelajaran Ekonomi.

Menurut DePorter & Hemacki, (2002: 116-118). Siswa yang bergaya

belajar visual, yang memegang peranan penting adalah mata/penglihatan

(visual), mereka cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Mereka

cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas. Mereka

berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih

cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram,
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buku pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelas, anak visual lebih

suka mencatat sesuai detil-detilnya untuk mendapatkan informasi. Orang-

orang visual: rapi dan teratur, berbicara dengan cepat, perencana dan

pengatur jangka panjang yang baik, teliti terhadap detail, mementingkan

penampilan baik dalam hal pakaian maupun presentasi, pekerja yang baik

dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka,

mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar, mengingat dengan

asosiasi visual, biasanya tidak terganggu oleh keributan, mempunyai

masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis dan sering kali

meminta bantuan orang untuk mengulanginya, pembaca cepat dan tekun,

lebih suka membaca daripada dibacakan, mencoret-coret tanpa arti selama

berbicara di telepon dan dalam rapat, lupa menyampaikan pesan verbal

kepada orang lain, sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya

atau tidak, lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato, lebih

suka seni daripada musik, kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika

mereka ingin memperhatikan.

Bagi siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting

adalah mata/penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran yang

digunakan guru sebaiknya lebih banyak/ dititikberatkan pada peragaan/

media, ajak mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran

tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada

siswa atau menggambarkannya di papan tulis. Siswa yang mempunyai

gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka gurunya

untuk mengerti materi pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan
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agar dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-

gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan

tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan

video. Di dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sampai detil-

detilnya untuk mendapatkan informasi.

Metode pembelajaran snowball throwing adalah suatu metode

pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili

ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing

siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan)

lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab

pertanyaan dari bola yang diperoleh (Kisworo, dalam Mukhtari, 2010: 6).

Berdasarkan dari kedua tipe gaya belajar tersebut maka dapat

menimbulkan prilaku yang berbeda, sehingga terdapat perbedaan hasil

belajar antara siswa yang gaya belajar visual lebih baik dibandingkan

dengan yang gaya belajar auditorial dengan menggunakan model

pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing terhadap mata

pelajaran ekonomi.

7. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya auditorial
ebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar visual dalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif learning Numbered Head
Together pada mata pelajaran Ekonomi.

Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai

indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran. Penilaian

hasil belajar bertujuan melihat kemajuan hasil belajar peserta didik dalam
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hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya dengan tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan (Rohani, 2010:205).

Siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial dapat belajar lebih cepat

dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru

katakan. Mereka dapat mencema dengan baik informasi yang disesuaikan

melalui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-

hal auditori lainnya. Informasi tertulis terkadang sulit diterima oleh siswa

bergaya belajar auditori. Anak- anak seperi ini biasanya dapat menghafal

lebih cepat dengan membaca teks dengan keras dan mendengarkan kaset.

Siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting

adalah mata/penglihatan (visual), mereka cenderung belajar melalui apa

yang mereka lihat. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat

melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di

otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-

tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk

meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen

dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman

mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
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Berdasarkan dari kedua tipe gaya belajar tersebut maka dapat

menimbulkan prilaku yang berbeda, sehingga terdapat perbedaan hasil

belajar antara siswa yang gaya belajar auditorial lebih baik dibandingkan

dengan yang gaya belajar visual dengan menggunakan model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap mata pelajaran

ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas maka keranka pikir penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. kerangka Penelitian

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diadakan penelitan guna

membuktikan kebenarannya.

Berdasarkan beberapa masalah yang akan dibahas, maka dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut.

Model Pembelajaran

Snowball
(X1)

NHT
(X2)

Gaya belajar
visual

Gaya belajar
auditorial

Gaya belajar
visual

Gaya belajar
auditorial

Hasil belajar
(Y)

Hasil belajar
(Y)

Hasil belajar
(Y)

Hasil belajar
(Y)
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan

model pembelajaran Snowball Throwing dan siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together ada mata

pelajaran Ekonomi.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar

visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata pelajaran

Ekonomi.

3. Terdapat interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan gaya

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

4. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

cooperative learning tipe Snowball Throwing lebih efektif dibandingkan

dengan yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe

Numbered Head Together bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual

pada mata pelajaran Ekonomi.

5. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

cooperative learning tipe Numbered Head Together lebih efektif

dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran tipe

Snowball Throwing bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada

mata pelajaran Ekonomi.

6. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya visual

lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar auditorial yang

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Snowball

Throwing pada mata pelajaran Ekonomi.
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7. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya

auditorial lebih baik dibandingkan dengan yang gaya belajar visual dalam

penggunaan model pembelajaran cooperative learning Numbered Head

Together pada mata pelajaran Ekonomi.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian

penelitian eksperimen semu dengan pendekatan komparatif. Menurut

Sugiyono (2013: 107) metode penelitian eksperimen merupakan metode

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Sedangkan penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat

membandingkan. Menguji hipotesis komparatif berarti menguji parameter

populasi yang berbentuk perbandingan (Sugiyono dalam Eka, 2013: 68).

Penelitian dengan menggunakan pendekatan komparatif juga sangat sesuai

dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu membandingkan hasil belajar dengan

model pembelajaran Snowball Throwing dan model Numbered Head

Together dengan memperhatikan gaya belajar siswa pada mata pelajaran

Ekonomi.

3.1.1 Desain Eksperimen

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design)

dengan pola factorial penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai
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penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu, namun pada

variabel moderator digunakan pola factorial karena dalam hal ini hanya

model pembelajaran yang diberi perlakuan terhadap hasil belajar. Bentuk

penelitian ini banyak di gunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian

lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia. (Sukardi, 2003: 16).

Tabel 3. Desain penelitian
Model Pembelajaran

Gaya
Belajar

Model
Pembelajaran
Snowball (A1)

Model Pembelajaran
NHT (A2)

Gaya belajar visual
(B1)

Hasil belajar
(A1B1)

Hasil belajar (A2B1)

Gaya belajar auditorial
(B2)

Hasil belajar
(A1B2)

Hasil belajar (A2B2)

Keterangan:

A1 : Kelas Eksperimen

A2 : Kelas Kontrol

Penelitian ini membandingkan dua model pembelajaran yaitu Snowball

Throwing dan model Numbered Head Together terhadap hasil belajar

siswa di kelas XA dan XC kelompok sampel ditentukan secara random

menggunakan teknik undian. Kelas XA melaksanakan model

pembelajaran Snowball Throwing sebagai kelas eksperimen dan kelas

XC melaksanakn model pembelajaran Numbered Head Together sebagai

kelas kontrol.
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3.1.2 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Observasi, survey pendahuluan untuk melihat permasalahan di

lapangan yang akan diteliti.

2. Melakukan wawancara terhadap guru bidang studi Ekonomi untuk

mengetahui jumlah kelas yang akan digunakan sebagai populasi

dan pengambilan sampel dalam penelitian yang menggunakan

teknik cluster random sampling.

3. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian

menyusun rancangan penelitian.

4. Menetapkan langkah-langkah penerapan model pembelajaran tipe

Snowball Throwing, yaitu sebagai berikut.

5. Menetapkan langkah-langkah penerapan model pembelajaran tipe

Numbered Head Together, yaitu sebagai berikut.

6. Menetapkan gaya belajar.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1

Sungkai Utara tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari tujuh kelas

sebanyak 244 siswa.
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3.2.2 Sampel

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak tujuh kelas, yaitu XA,

XB, XC, XD, XE XF dav XG. Hasil teknik cluster random sampling

diperoleh kelas XA dan XC sebagai sampel.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 orang siswa, dari kelas XA

sebanyak 36 siswa yang merupakan kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran tipe Snowball Throwing dan kelas XC sebanyak 36

siswa yang merupakan kelas kontrol dengan menggunakan model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2008: 60). Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel moderator.

3.3.1 Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas dilambangkan dengan (X) adalah variabel penelitian yang

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini

terdiri dari dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran Snowball

Throwing sebagai kelas eksperimen XA dilambangkan (X1), dan model
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pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai kelas kontrol XC

dilambangkan (X2).

3.3.2 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat dengan lambang (Y) adalah variabel yang diakibatkan atau

dipengaruhi oleh variabel bebas, sehingga sifatnya bergantung pada variabel

yang lain. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar.

3.3.3 Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang diperkirakan akan mempengaruhi

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yang pengaruhnya ini

akan nyata dengan angka korelasi apabila variabel moderator

diperhitungkan. Diduga gaya belajar mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara model pembelajaran kooperatif dengan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yaitu melalui model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan Numbered Head

Together (NHT).

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

3.4.1 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar, dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

hasil belajar, dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal

dan puncak proses belajar.
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3.4.2 Gaya Belajar Siswa

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan

memecahkan soal (S. Nasution, 2005: 94).

3.5 Operasional Variabel

3.5.1 Hasil belajar Ekonomi adalah hasilbelajar siswa yang dicapai siswa setelah

mengikuti proses belajar dan tindak mengajar pada matapelajaran

ekonomi, untuk mengetahui hasil belajar yang diukur dengan tes hasil

belajar

Tabel 4. Operasional Variabel
Kopetensi

Dasar
Indikator Sub

Indikator
No

Butir

1. Mengidenti
fikasi
Kebutuhan
Manusia

2. Mendeskripsikan
pengertian
kebutuhan

3. Mendeskripsikan
jenis-jenis
kebutuhan

4. Mengidentifikasi
hal-hal yang
memengaruhi
kebutuhan.

5. Mengidentifikasi
pengertian benda
pemuas kebutuhan.

6. Mendeskripsikan
macam-macam
benda pemuas
kebutuhan

7. Mendeskripsikan
kegunaan benda
pemuas kebutuhan.

1. Pengertian kebutuhan
2. Macam-macam

kebutuhan
3. Hal-hal yang

mempengaruhi
kebutuha

4. Pengertian benda
pemuas kebutuhan

5. Macam-macam
benda pemuas
kebutuhan

6. Kegunaan benda
pemuas kebutuhan

8,1,2,4,
6,15,16
,5,40,1
8,28

2. Mendeskrip
sikan
berbagai
sumber

1. Mendeskripsikan
pengertian
kelangkaan.

1. Pengertian
kelangkaan

2. Penyebabkelangkaan

3,9,1
4,17,
29,31
,26,2
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ekonomi
yang langka
dan
kebutuhan
manusia
yang tidak
terbatas.

2. Mengidentifikasi
faktor-faktor
penyebab
kelangkaan.

3. Mengidentifikasi
pengalokasian
sumber daya yang
mendatangkan
manfaat bagi rakyat
banyak.

4. Bersikap rasional
dalam menyikapi
berbagai pilihan.

3. Penentuan alokasi
sumber daya ekonomi

4. Sikap rasional dalam
memenuhi kebutuhan

7,39,

3. Mengidenti
fikasi
masalah
poko
ekonomi,
yaitu
tentang apa,
bagaimana
dan untuk
siapa
barang
diperoduksi

1. Mendeskripsikan
barang apa yang
diproduksi.

2. Mendeskripsikan
bagaimana cara
memproduksi barang.

3. Mendeskripsikan
untuk siapa barang
diproduksi.

1. Barang apa yang
akan diproduksi dan
berapa jumlahnya.

2. Bagaimana cara
memproduksi barang.

3. Untuk siapa barang
tersebut diproduksi

7,10,11
,12,13

4. Mengide
ntifikasi
hilangnya
kesempat
an pada
tenaga
kerja bila
melakuka
n
produksi
di bidang
lain

1. Membedakan biaya
sehari-hari dengan
biaya peluang

2. Menggambar kurva
kemungkinan
produksi

1. Pengertian biaya
sehari-hari dan
biaya peluang

2. Kurva
kemungkinan
produksi

25,34

5. Mengiden
tifikasi
sistem
ekonomi
untuk
memecah
kan
masalah
ekonomi

1. Mendeskripsikan
pengertian sistem
ekonomi.

2. Mendeskripsikan
ciri-ciri, kebaikan
dan keburukan
sistem ekonomi
tradisional.

3. Mendeskripsikan
ciri-ciri, kebaikan

1. Pengertian sistem
ekonomi

2. Sistem ekonomi
tradisional

3. Sistem ekonomi
pasar

4. Sistem ekonomi
komando

5. Sistem ekonomi
campuran

19,20,2
1,22,23
,24,32,
33
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dan keburukan
sistem ekonomi
pasar.

4. Mendeskripsikan
ciri-ciri, kebaikan
dan keburukan
sistem ekonomi
komando.

5. Mendeskripsikan
ciri-ciri, kebaikan
dan keburukan
sistem ekonomi
komando.

6. Mendeskripsikan
ciri-ciri, kebaikan
dan keburukan
sistem ekonomi
campuran

3.5.2 Gaya Belajar

Siswa pada umumnya akan sulit memproses informasi dalam satu cara yang

dirasa tidak nyaman bagi mereka. Siswa memiliki kebutuhan belajar sendiri,

belajar dengan cara yang berbeda, serta memproses informasi dengan cara

yang berbeda. Sebagian orang mungkin memiliki gaya belajar tertentu yang

dominan digunakan dalam berbagai situasi, sehingga kurang menggunakan

gaya yang berbeda untuk situasi yang berbeda.

Tabel 5. Instrumen Penelitian Gaya Belajar Terhadap Mata Pelajaran
Ekonomi

Variabel Moderator Indikator Pernyataan

Gaya Belajar
Visual

- Penampilan
- Berbicara
- Manajemenwaktu
- Membaca
- Pemahaman
- Hobi

DePorter (2008: 117)

1 dan 2
3,4,5, 6, dan 7
8, 9, dan 10

11, 12, dan 13
14, 15, 16, 17, 18 dan 19
20, 21, dan 22

Gaya Belajar
Auditorial

- Penampilan
- Berbicara
- Manajemenwaktu
- Membaca

1 dan 2
3,4,5, 6, dan 7
8, 9, dan 10
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- Pemahaman
- Hobi

DePorter (2008: 117)

11, 12, dan 13
14, 15, 16, 17, 18 dan 19
20, 21, dan 22

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Kuesioner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142). Angket ini digunakan untuk

mengetahui gaya belajar visual dan auditorial dengan menggunakan skala

semantic differential. Sugiyono (2012: 141) menjelaskan bahwa skala

semantik differensial digunakan untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya

bukan pilihan ganda maupun checklist tetapi tersusun dalam satu garis

kontinum dimana jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis,

dan jawaban yang sangat negatif terletak dibagian kiri garis. Responden

dapat memilih jawaban, dengan rentang jawaban yang positif sampai

negatif. Dalam penelitian ini akan menggunakan rentang 1-7, Responden

yang memberikan penilaian angka 7, berarti memiliki respon positif yang

sangat tinggi. Sedangkan responden yang memberikan penilaian angka 1,

berarti memiliki respon yang sangat negatif.

3.6.3 Teknik Tes

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ekonomi

siswa setelah diberi perlakuan yaitu model pembelajaran Snowball

Throwing dan Numbered Head Together. Bentuk tes adalah pilihan ganda

yang masing-masing terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu A, B, C, D dan E.
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar dan angket. Instrumen

berupa angket diberikan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui gaya belajar siswa. Instrumen berupa tes diberikan setelah

penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar ekonomi

siswa. Sebelum tes akhir diberikan maka terlebih dahulu di adakan uji coba

tes atau instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran

dan daya beda soal.

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas isi menunjukkan kemampuan

instrumen penelitian dalam mengungkapkan atau mewakili semua isi yang

hendak diukur. Uji validitas dilakukan dengan mengkur kolerasi antar

variabel atau item dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas isi

yaitu dengan mencari korelasi antar masing-masing pernyataan dengan skor

total menggunakan rumus teknik korelasi product moment. Rumusnya

sebagai berikut.

  
     2222 YNX-XN

X-XYN
r

  
 

Y

Y
xy

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y;
N = jumlah sampel;
X = skor butir soal;
Y = skor total.
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Kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 maka

alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga rhitung < rtabel maka alat

ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2010: 79).

Hasil perhitungan uji validitas angket gaya belajar visual dan auditorial,

menunjukkan bahwa dari 22 item pernyataan terdapat 2 item pernyataan

yang tidak valid pada item soal , yaitu nomor 11 dan 21 (terlampir).

Sehingga peneliti menggunakan masing-masing 21 item pernyataan

dengan jumlah seluruhnya 42 item, karena untuk pernyataan yang tidak

valid dihilangkan.

Hasil perhitungan uji validitas soal post test pilihan ganda, menunjukkan

bahwa pada 40 item soal terdapat 2 item soal yang tidak valid, yaitu nomor

23 dan 33 (terlampir). Sehingga peneliti menggunakan 35 soal, dengan

menghilangkan 2 item soal yang tidak valid dan 3 item soal yaitu nomor 7,

13 dan 26 , yang telah dipertimbangkan dengan taraf sukar dan daya

pembeda soal.

3.7.2 Uji Reabilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil yang

tetap. Reabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada subyek

yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 dari Kuder dan

Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas, yaitu:

r11 = 
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Keterangan:

r11 = reliabilitas internal seluruh instrumen

n = jumlah item dalam instrumen

Mt = means skor total

St
2 = varians total

(Sudijono, 2008: 258)

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai berikut:

r 11 =   
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Keterangan:

r 11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya soal

2 b = Jumlah varians butir

2
t = Varians total

(Arikunto, 2008: 109)

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Tingkatan Besarnya Reliabilitas
Antara 0,800 sampai 1,000

Antara 0,600 sampai 0,799

Antara 0,400 sampai 0,599

Antara 0,200 sampai 0,399

Antara 0,000 sampai 0,1999

Sangat tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat rendah

Suharsimi Arikunto (2006: 276)
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Hasil perhitungan uji realibilitas angket gaya belajar visual siswa adalah

0,865 dan begitu juga untuk realibilitas angket gaya belajar auditorial

siswa juga memiliki nilai 0,840 (terlampir). Sehingga sesuai dengan

kriteria tingkatan besarnya realibilitas, kedua angket memiliki realibilitas

sangat tinggi.

Hasil perhitungan uji realibilitas soal post-test pilihan ganda adalah 0,896

(terlampir). Sehingga sesuai dengan kriteria tingkatan besarnya realibilitas,

soal post test pilihan ganda memiliki realibilitas sangat tinggi.

3.7.3 Taraf Kesukaran

Menguji tingkat kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = jumlah seluruh peserta tes
(Arikunto, 2010: 208)

Menurut Arikunto (2010: 210), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai

berikut.

- Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar;

- Soal dengan P 0,30-0,07 adalah soal sedang;

- Soal dengan P 0,07-1,00 adalah soal mudah.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal post-test pilihan ganda yaitu

dari 40 item terdapat 1 item soal tergolong sukar, 38 item soal tergolong

sedang dan 1 item tergolong mudah (terlampir).
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3.7.4 Daya Pembeda (Indeks Diskriminasi)

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang

berkemampuan rendah. Mencari daya pembeda soal digunakan rumus

sebagai berikut.

Keterangan:
D = daya beda soal;
J = jumlah peserta tes;
JA = banyaknya peserta kelompok atas;
JB = banyaknya peserta kelompok bawah;
BA= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar;
BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar;
PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar;
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
(Arikunto, 2010: 213-214)

Setelah diketahui indeks diskriminasi, maka klasifikasi daya beda menurut

Arikunto (2010: 218) adalah sebagai berikut.

D = 0,00 – 0,20 = Jelek (Poor);
D = 0,21 – 0,40 = Cukup (Satisfactory);
D = 0,41 – 0,70 = Baik (Good);
D = 0,71 – 1,00 = Baik sekali (Excellent);
D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua item soal yang mempunyai

nilai D negatif sebaiknya dibuang atau dihilangkan.

Hasil perhitungan daya pembeda pada soal post-test pilihan ganda yaitu

dari 40 item terdapat  17 item soal tergolong cukup, 19  item soal

tergolong baik dan 4 item soal tergolong baik sekali.
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan

diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.

Lo = F (Zi) – S (Zi) (Sudjana, 2005: 466).

Keterangan:

Lo = harga mutlak terbesar

F (Zi) = peluang angka baku

S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi

0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

3.8.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan rumus uji F.

F =

(Sugiyono, 2011: 198)

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data

sampel akan homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak homogen,

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1-1 ; n2-1). Untuk mempermudah

peniliti dalam pengujian homogenitas maka peneliti  menggunakan bantuan

aplikasi SPSS.
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3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1 T-Tes Dua Sampel Independen

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen

digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat

digunakan untuk pengujian hipotesisi komparatif dua sampel independen

yakni rumus separated varian dan polled varian.

(separated varian)

( polled varian)

Keterangan :

1X = rata-rata keterampilan sosial siswa pada kelas eksperimen

2X = rata-rata keterampilan sosial siswa pada kelas kontrol

2
1S = varian total kelompok 1

2
2S = varian total kelompok 2

1n = banyaknya sampel kelompok 1

2n = banyaknya sampel kelompok 2
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Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1) Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.

2) Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini berikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

a. Bila jumlah anggota sampel 21 nn  dan varians homogen,maka dapat
menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun polled
varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang besarnya
dk 221  nn .

b. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians homogen dapat digunakan

rumus t-test dengan polled varians, dengan dk = 221 nn .

c. Bila 21 nn  varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = 11 n

atau 12 n , jadi dk bukan 221 nn .

d. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians tidak homogen, dapat

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti harga t tabel hitung dariselisih harga t tabel dengan dk

=  11n dan dk = 12 n , dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t
terkecil (Sugiono, 2005: 134-135).

3.9.2 Analisis Varians Dua Jalur

Analisis varians dua jalur atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial

yang digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa

kegunaan, antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang

memang mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel

manakah yang berinteraksi satu sama lain. Arikunto ( 2005: 244-245).
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Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui apakah ada

interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan gaya belajar

terhadap mata pelajaran Ekonomi.

Tabe1 6. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalur

Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo

Antara A = – A-1

Antara B = – B-1

Antara AB
(Interaksi)

= – –
JKA – JKB

dbA x
dbB

Dalam (d)
JKd = JKT –JKA – JKB –

JKAB

dbT -
dbA -
dbB -
dbAB

Total (T) JKT = - N-1

Keterangan:
JKT = jumlah kuadrat total;
JKA = jumlah kuadrat variabel A;
JKB = jumlah kuadrat variabel B;
JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B;
JKd = jumlah kuadrat dalam;
MKA = mean kuadrat variabel A;
MKB = mean kuadrat variabel B;
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B;
MKd = mean kuadrat dalam;
FA = harga F0 untuk variabel A;
FB = harga F0 untuk variabel B;
FAB = harga F0 untuk interaksi antara variabel A dengan variabel B.
(Arikunto, 2010: 429)

Dalam penelitian ini dilakukan Tujuh pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1:

3.10 Pengujian Hipotesis
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Ho : µ1 =µ2

Ha : µ1 ≠µ2

Rumusan Hipotesis 2:

Ho : µ1 ≤ µ2

Ha : µ1 > µ2

Rumusan Hipotesis 3:

Ho :µ1≥ µ2

Ha: µ1 < µ2

Rumusan hipotesis 4:

Ho: µ1 =  µ2

Ha: µ1 ≠µ2

Rumusan Hipotesis 5:

Ho :µ1≥ µ2

Ha: µ1 < µ2

Rumusan hipotesis 6:

Ho: µ1 =  µ2

Ha: µ1 ≠µ2

Rumusan Hipotesis 7:

Ho :µ1≥ µ2

Ha: µ1 < µ2

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah.

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel
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Hipotesis 1,2 dan 3 diuji menggunakan rumus analisis varian dua jalan

sedangkan

Hipotesis 4,5,6 dan 7 menggunakan rumus t-test dua sampel independen

separated varian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini  ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. Pembahasan secara rinci disajikan sebagai berikut. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing dan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together ada mata pelajaran Ekonomi. 

Perbedaan terjadi karena adanya pemberian model pembelajaran yang 

berbeda.  

2. Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar 

visual dan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata pelajaran 

Ekonomi. Tidak adanya  perbedaan dikarenakan pada kedua jenis gaya belajar 

siswa dimiliki oleh siswa tidak jauh berbeda, dimana untuk masing-masing 

kelas eksperimen dan kontrol keduanya kurang memperhatikan kedua gaya 

belajar tersebut. 
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3. Ada interaksi antara penggunaaan model pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Hal ini terjadi 

karena kedua jenis gaya belajar masing-masing memberikan kesempatan 

siswa untuk memahami materi pelajaran yang diberikan berdasarkan proses 

belajar.  

4. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Snowball Throwing lebih efektif dibandingkan 

dengan yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

Numbered Head Together bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual pada 

mata pelajaran Ekonomi. Dimana pada siswa yang memiliki gaya belajar 

visual bisa memahami materi sesuai dengan memperhatikan proses belajar hal 

tersebut didukung oleh pembelajaran Snowball Throwing yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan jalannya turnamen yang 

berlangsung. 

5. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Head Together lebih efektif 

dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran tipe Snowball 

Throwing bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada mata 

pelajaran Ekonomi. Dimana pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 

bisa memahami materi sesuai dengan berdiskusi dengan teman lainnya hal 

tersebut didukung oleh pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan sesama 

kelompok expert lainnya. 
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6. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya visual lebih 

baik dibandingkan dengan yang gaya belajar auditorial yang menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning tipe Snowball Throwing pada mata 

pelajaran Ekonomi. Dimana pada pembelajaran Snowball Throwing 

memberikan kesempatan siswa untuk bisa memperhatikan jalannya 

pertandingan dengan baik dengan gaya belajar visual memberikan peluang 

kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.  

7. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang gaya belajarnya auditorial lebih 

baik dibandingkan dengan yang gaya belajar visual dalam penggunaan model 

pembelajaran cooperative learning Numbered Head Together pada mata 

pelajaran Ekonomi. Dimana pada pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) memberikan kesempatan siswa untuk bertukar pikiran dengan sesama 

kelompok expert lainnya,  dikarenakan adanya kewajiban bagi masing-basing 

siswa untuk dapat mengemukakan pendapat, dengan gaya belajar visual 

memberikan peluang kepada siswa untuk mengikuti diskusi dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis dapat menyarankan 

sebagai berikut.  

1. Bagi siswa, sebaiknya bisa memiliki pola belajar sesuai dengan gaya 

belajarnya dan berinteraksi dengan guru tentang cara belajar yang disukai, 

sehingga hasil belajarnya pun bisa bertambah baik. 
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2. Bagi guru, dapat menggunakan model-model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT, Numbered Head Together (NHT), dan sebagainya dalam mengajar, 

dengan memperhatikan kondisi yang terkait dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian yang sama 

seperti penelitian ini, diharap agar bisa menemukan permasalahan yang 

baru. Karena, masih banyak model-model pembelajaran dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran lainnya. 

4. Sebaiknya siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih aktif  dalam 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

maupun yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi. 

5. Sebaiknya siswa yang memiliki gaya belajar auditorial lebih aktif  dalam 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together maupun yang menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi. 

6. Sebaiknya siswa yang memiliki gaya belajar visual maupun auditorial 

lebih aktif dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi. 

7. Sebaiknya siswa yang memiliki gaya belajar visual maupun auditorial 

lebih aktif dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi. 
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